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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi guru 

sekolah dasar dalam pengembangan karakter siswa sejak usia dini 

dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR). Studi ini mengeksplorasi beragam temuan dari penelitian 

sebelumnya guna mengenali peran guru sebagai pendidik, mentor, 

dan contoh moral dalam proses pembentukan karakter anak. Nilai-

nilai karakter yang dianalisis mencakup tanggung jawab, 

kejujuran, disiplin, kerja sama, empati, dan rasa hormat, yang 

dimasukkan dalam proses pembelajaran dan kegiatan di sekolah. 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematik melalui basis data 

akademik seperti Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan 

ResearchGate dengan rentang publikasi antara tahun 2013 hingga 

2025. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kriteria yang ketat 

untuk memastikan kevalidan data. Metode analisis tematik 

diterapkan untuk menyelidiki pola, kecenderungan, serta 

kekurangan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di tingkat 

sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

melalui keteladanan, kebiasaan positif, dan pengintegrasian nilai 

ke dalam kurikulum. Kerja sama antara peran guru, nilai-nilai 

karakter, dan teknik pembelajaran adalah kunci utama dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang berkarakter, yang pada 

gilirannya menghasilkan siswa yang memiliki integritas, tanggung 

jawab, dan sikap positif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter penting agar sumber daya manusia punya integritas dan 

daya saing tinggi. Di era globalisasi, ini penting untuk melindungi generasi muda dari 

penurunan moral. Akses informasi mudah memberi tantangan pada nilai etika dan 

moral (Collins et al., 2021). Pendidikan karakter menanamkan nilai moral seperti jujur, 

tanggung jawab, dan empati agar siswa bisa beradaptasi dan bersaing dengan baik 

(Putri & Wiranata, 2025). 

 Sekolah dasar adalah tahap penting dalam pendidikan yang membentuk 

kepribadian anak. Pada tahap ini, nilai moral dan sosial sangat penting (Котлер et al., 

2023). Kegiatan belajar dan interaksi di sekolah membantu menanamkan nilai-nilai 
seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan empati(Rohyana & Siddiq, 

2024). Sekolah tidak hanya mengajarkan pengetahuan tetapi juga membantu siswa 

mengenali diri dan menghargai orang lain. Pendidikan karakter di sekolah dasar adalah 
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dasar untuk perkembangan sikap, perilaku, dan identitas moral anak di masa depan 

(Prihatmojo & Badawi, 2020).  

 Guru berperan penting dalam pengembangan karakter anak di sekolah 

dasar. Selain mengajar, mereka juga menjadi pendidik dan panutan moral (Bhughe, 

2022). Hubungan yang erat antara guru dan siswa membantu dalam penanaman nilai-

nilai positif (Adhiningsih & Rokhmaniyah, 2024). Guru yang disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, dan empatik menjadi contoh baik bagi siswa (Aviatin et al., 

2023). Kualitas pribadi dan profesionalisme guru sangat mempengaruhi pendidikan 

karakter, karena mereka mengajarkan anak-anak tentang moral dan tanggung jawab 

sosial (Fitria, 2025). 

Keteladanan guru sangat penting dalam pendidikan karakter di sekolah 

dasar. Siswa belajar nilai-nilai moral dari perilaku guru (Gunawan et al., 2019). Guru 

harus menunjukkan sifat seperti integritas, kejujuran, kerja keras, penghormatan, dan 

tanggung jawab. Tindakan guru, baik di dalam maupun di luar kelas, menjadi contoh 

yang membentuk pemahaman moral siswa (Putri et al., 2024). Pembentukan karakter 

melalui contoh lebih efektif daripada pengajaran teori. Anak-anak cenderung meniru 

apa yang mereka lihat (Riasti, 2025). Jadi, guru harus terus menunjukkan perilaku 

positif dan menjaga sikap profesional, menciptakan suasana belajar yang penuh nilai-

nilai teladan (Samosir, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau peran pendidik di sekolah dasar dalam 

mengembangkan karakter siswa. Dengan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis 

(TLS), studi ini mengidentifikasi peran guru, nilai-nilai karakter yang ditanamkan, dan 

faktor pendukung atau penghalang di sekolah dasar. Analisis ini diharapkan 

memberikan wawasan tentang metode guru dalam mengajarkan nilai moral, sosial, dan 

emosional. Hasil penelitian diharapkan berkontribusi pada pengembangan pendidikan 

karakter yang berlandaskan teladan guru dan meningkatkan kemampuan serta 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru di sekolah dasar dalam 

pembentukan karakter anak-anak dengan menggunakan Tinjauan Pustaka Sistematis 

(SLR). Studi ini mengidentifikasi peran guru sebagai pendidik, mentor, dan teladan, 

serta nilai-nilai karakter yang diajarkan, seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kerja 

sama. Penelitian juga menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pendidikan karakter di sekolah, dengan harapan dapat memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang kontribusi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan 

membantu pengembangan strategi pembelajaran berbasis karakter yang lebih efektif. 

Prosedur pencarian literatur dalam studi ini dilakukan secara terstruktur untuk 

menemukan sumber ilmiah yang tepat dan terpercaya. Pencarian dilakukan melalui 

basis data akademis seperti Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan ResearchGate. Istilah 

pencarian mencakup frasa dalam bahasa Indonesia dan Inggris, seperti “peran guru di 

sekolah dasar” dan “pendidikan karakter”. Publikasi dibatasi dari tahun 2013 hingga 

2025 untuk mencerminkan perkembangan terbaru dalam pendidikan 

karakter. Pemilihan literatur berdasarkan kesesuaian dengan tema, ketersediaan 

naskah lengkap, dan relevansi terhadap peran guru dalam pengembangan karakter 

siswa, dengan harapan dapat menghasilkan data ilmiah yang akurat dan mendukung 

analisis dalam Systematic Literature Review. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Penelitian ini menetapkan kriteria untuk memilih materi analisis. Kriteria inklusi 

mencakup artikel penelitian empiris tentang peran guru di sekolah dasar dalam 

pengembangan karakter siswa, menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau 

metode campuran. Artikel harus berbahasa Indonesia atau Inggris, tersedia dalam teks 

lengkap, dan memenuhi standar akademis melalui peer review. Kriteria eksklusi 

mencakup artikel yang tidak fokus pada pendidikan karakter di tingkat dasar, publikasi 

non-ilmiah, dan penelitian tanpa data empiris. Dengan kriteria ini, penelitian bertujuan 

mengumpulkan literatur yang andal dan relevan untuk menghasilkan hasil valid 

tentang peran guru dalam pembentukan karakter siswa. 

Proses pemilihan dan pengambilan data dalam penelitian ini mengikuti langkah 

terstruktur untuk memastikan akurasi dan relevansi sumber literatur. Pertama, 

dilakukan penyaringan judul dan ringkasan untuk menilai kesesuaian dengan fokus 

studi, yaitu peranan guru dalam pengembangan karakter siswa di sekolah 

dasar. Artikel yang sesuai dibaca secara keseluruhan untuk menegaskan hubungan 

antara isi dan tujuan penelitian. Selanjutnya, data dikumpulkan dengan tabel sintesis 

literatur berisi informasi penting. Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan 

analisis tematik untuk menemukan pola dan kekurangan dalam penelitian 

sebelumnya. Hasilnya digunakan untuk merumuskan pembahasan mengenai 

kontribusi guru di sekolah dasar dalam pembentukan karakter siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan dengan pendekatan Systematic 

Literature Review, ditemukan beberapa hasil penting yang menunjukkan hasil 

hubungan peran guru dalam membentuk karakter siswa sejak dini adalah salah satu 

pendekatan yang sangat penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta 

kemampuan siswa. 1) Peran Guru Sekolah Dasar Dalam pembentukan Karakter Siswa, 

2) Nilai- Nilai Karakter Yang Dikembangkan Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 

3) Strategi Dan Metode Guru Dalam Mengimplementasikan Pendidikan Karakter. 

Tabel 1.  Fokus Peran Guru Sekolah Dasar dalam membentuk Karakter Siswa Sejak 

Dini 
NO Bidang/Fokus Nama-nama Penulis Insight/variabel riset 

1. Peran Guru Sekolah Dasar 

Dalam Pembentukan Karakter 

Siswa 

Lickona (2013)  Guru berperan sebagai teladan 

moral, interaksi guru-siswa 

memengaruhi internalisasi nilai 

karakter sejak dini. 

2. Nilai-nilai Karakter yang 

Dikembangkan dalam 

pembelajaran di sekolah Dasar  

Hidayat & Rahayu 

(2019) 

Nilai karakter utama yang 

dikembangkan: kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, kerja 

sama, empati, dan rasa hormat. 

3. Strategi dan metode guru dalam 

mengimplementasikan 

pendidikan karakter 

Luckona (2013) Pembelajaran berbasis 

keteladanan; guru menunjukkan 

perilaku positif yang dapat ditiru 

siswa.  

Berdasarkan tabel yang ada, dapat disimpulkan bahwa guru di tingkat sekolah 

dasar sangat penting dalam membentuk karakter siswa dengan peran sebagai pengajar, 

pembimbing, dan panutan. Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerja sama diajarkan melalui kebiasaan sehari-hari, pelajaran, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang relevan. Dengan menggunakan pendekatan teladan dan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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bimbingan, guru membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral. Keberhasilan 

dalam pendidikan karakter bergantung pada kemampuan guru menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan memberikan contoh nilai positif. 

1. Peran Guru Sekolah Dasar dalam pembentukan Karakter Siswa 

Sekolah dasar memegang peran penting dalam membentuk karakter siswa sejak 

kecil. Pada usia ini, kepribadian dan moral anak mulai terbentuk (Sulhan, 

2011). Tugas guru adalah mengajarkan ilmu dan menanamkan nilai sosial serta moral 

melalui pembelajaran yang bermakna (Naibaho & Lumbantoruan, 2025). Proses 

belajar di sekolah dasar membantu siswa menginternalisasi nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan empati melalui aktivitas yang interaktif 

(Kustiarini et al., 2024). Guru menciptakan suasana belajar yang mendukung, agar 

siswa memahami pelajaran dan membentuk sikap serta perilaku yang berkarakter 

(Andini et al., 2024). 

2. Peran Guru Sekolah Dasar dalam pembentukan Karakter Siswa 

 sekolah dasar memegang peran penting dalam membentuk karakter siswa sejak 

kecil. Pada usia ini, kepribadian dan moral anak mulai terbentuk (Sulhan, 

2011). Tugas guru adalah mengajarkan ilmu dan menanamkan nilai sosial serta moral 

melalui pembelajaran yang bermakna (Naibaho & Lumbantoruan, 2025). Proses 

belajar di sekolah dasar membantu siswa menginternalisasi nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan empati melalui aktivitas yang interaktif 

(Kustiarini et al., 2024). Guru menciptakan suasana belajar yang mendukung, agar 

siswa memahami pelajaran dan membentuk sikap serta perilaku yang berkarakter 

(Andini et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut guru sekolah dasar memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter siswa, tidak hanya melalui pengajaran, tetapi juga 

dengan memberikan contoh dan interaksi sosial. Ketika guru menggabungkan nilai-

nilai karakter dalam proses belajar dan budaya sekolah, siswa cenderung meningkat 

dalam aspek moral, sosial, dan emosional. Oleh karena itu, peran guru dalam 

pendidikan karakter adalah dasar yang penting untuk menghasilkan generasi muda 

yang berintegritas dan memiliki kepribadian baik Nilai-nilai Karakter Yang 

Dikembangkan Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar. 

3. Nilai-Nilai Karakter Dikembangkan dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Dalam pendidikan di tingkat sekolah dasar, penguatan nilai-nilai karakter 

menjadi perhatian utama yang disampaikan melalui berbagai metode pengajaran  

(Mumpuni & Muhibbin, 2025). Para pengajar memiliki peranan penting dalam 

menanamkan prinsip-prinsip seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kolaborasi, 

empati, dan rasa hormat pada anak-anak sejak usia dini (Putri & Wiranata, 2025). 

Nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan secara teori melalui pelajaran, tetapi juga 

diterapkan dalam interaksi sehari-hari, kegiatan di kelas, serta suasana sekolah secara 

keseluruhan (Afdhal et al., 2024). Dengan pendekatan yang konsisten dan sesuai 

dengan konteks, para guru membantu siswa menyadari pentingnya nilai-nilai moral 

sebagai dasar untuk berperilaku baik dan bertanggung jawab (Judrah, Arjum, 

Haeruddin, & Mustabsyirah, 2024). 

Nilai-nilai karakter terbentuk dari kebiasaan dan pengalaman siswa di sekolah. 

Kejujuran ditanamkan melalui tugas yang mendukung integritas, sementara tanggung 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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jawab dikembangkan lewat partisipasi aktif (Harahap et al., 2025). Kerja sama dan 

empati dibangun melalui kegiatan kelompok dan diskusi. Rasa hormat diajarkan 

melalui interaksi yang sopan dan penghargaan terhadap guru serta teman (Wilda, 

2024).  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Analisis menunjukkan bahwa penerapan 

nilai-nilai karakter yang terencana di sekolah dasar memiliki dampak positif pada 

perkembangan kepribadian siswa. Siswa yang diajarkan dengan pendekatan berbasis 

nilai menunjukkan kemajuan dalam perilaku pro-sosial, disiplin, dan tanggung jawab 

pribadi. Mereka juga lebih baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial. 

Keberhasilan pendidikan karakter tergantung pada kemampuan guru untuk 

mengaitkan nilai-nilai moral dengan semua kegiatan belajar dan kehidupan di sekolah, 

sehingga karakter baik menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari siswa. 

4. Strategi dan Metode Guru dalam Mengimplementasikan Pendidikan 

Karakter 

Guru sekolah dasar menggunakan berbagai cara untuk mengajarkan pendidikan 

karakter. Salah satu metode utama adalah pembelajaran melalui keteladanan (Ni, 

Melan, & Dasor, 2021). Guru menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai 

moral seperti kejujuran dan tanggung jawab. Siswa bisa meniru perilaku guru melalui 

pengamatan dan interaksi. Metode ini mengedepankan pentingnya konsistensi dalam 

perilaku, perkataan, dan tindakan guru agar menjadi teladan yang baik (Tang & 

Mappatunru, 2024). 

Guru menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai moral seperti kejujuran 

dan tanggung jawab (Judrah et al., 2024). Siswa bisa meniru perilaku guru melalui 

pengamatan dan interaksi. Metode ini mengedepankan pentingnya konsistensi dalam 

perilaku, perkataan, dan tindakan guru agar menjadi teladan yang baik (Adhiningsih 

& Rokhmaniyah, 2024). Mereka mengajarkan nilai-nilai seperti kerja sama dan 

tanggung jawab melalui kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan empati (Alivia & Sudadi, 2023). 

 
Gambar 1. Model konseptual Peran Guru sekolah Dasar dalam membentuk Karakter 

Siswa Sejak Dini. 
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Berdasarkan hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

contoh baik, kebiasaan positif, nilai karakter, dan kegiatan luar kelas efektif dalam 

membentuk sikap siswa. Siswa yang terlibat menunjukkan kemajuan dalam disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan empati. Keberhasilan pendidikan karakter 

bergantung pada keterampilan guru menerapkan metode sesuai kebutuhan siswa, 

menjadikan penguatan karakter penting dalam pendidikan dasar. 

Gambar nilai-nilai karakter yang diajarkan, serta metode belajar yang 

digunakan. Guru nilai-nilai karakter diajarkan melalui berbagai aktivitas di sekolah. 

Selain itu, strategi yang tepat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai ini. 

Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat tergantung 

pada ketiga aspek ini, di mana guru berperan penting dalam membentuk sikap, 

perilaku, dan kepribadian siswa sejak dini.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang dilakukan dengan metode Systematic Literature 

Review, dapat disimpulkan bahwa guru di tingkat sekolah dasar memiliki posisi yang 

sangat penting dalam membangun karakter siswa sejak usia dini. Tugas guru tidak 

hanya terbatas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai contoh moral, pengarah, dan 

pendukung yang membantu siswa menyerap nilai-nilai karakternya melalui proses 

belajar, teladan, dan aktivitas di sekolah. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 

kolaborasi, disiplin, empati, dan penghormatan menjadi landasan dalam 

mengembangkan kepribadian yang kokoh dan berintegritas. Pendekatan yang 

diterapkan guru, seperti pembelajaran berbasis teladan, pembiasaan yang positif, dan 

integrasi nilai dalam kurikulum, terbukti efisien dalam menumbuhkan perilaku yang 

berkarakter. Secara keseluruhan, kolaborasi antara peran guru, nilai-nilai karakter, dan 

metode pengajaran menjadi elemen kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter di 

tingkat sekolah dasar. 
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